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Pengantar Editor 

Tepat tanggal 8 Oktober 2014, seorang guru kami, Prof. 

Or. Bemard Arief Sidharta, S.H., berulang tahun ke-76. 

Suclah menjacli obsesi kami berdua scjak lama, s<::bc:tg~:,j 

muriel-muriel beliau, untuk suatu saat menghadirkan kJdCJ 

kecil uiJng tahun berupa publikasi buku yang mengangk:tt 

topik yang beliau minati. Tampaknya, kaclo ulang tahun 

ke-76 ini akhirnya bisa menjadi kenyataan. Kado ini 

menjacli istimewa karena satu tulisan beliau yang pernah 

dimuat eli furnal Pm justitia, Tahun XX., No. 3, Juli 2002, 

ikut dimuat sebagai pembuka wacana buku ini. 

Kata kunci yang tertera eli judul buku ini, 'Pengcm

banan Hukwn' adalah istilah yangorisinal bcrasJl dari Prof. 

Bernard Arief Sidharla. Kata ini n'lentpa.kan tet·jeJTidh::m 

dari 'rechtsbcocfening'. Pengembanzm (cl<.1ri ka~.J clasar 

'emban') hukum adalah kegiatan manusia berken.:tJit 

dengan adanya dan berlakunya hukum eli dalam masya

rakat. Kegiatan itu mencakup aktivitas membentuk, 
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melaksanakan, menerapkan, menemukan, meneliti, clan 

secara sistematis mempelajari clan mengajarkan hukum 

yang berlaku itu. Pengembanan hukum clapat eli beclakan 

menjadi pengembanan hukum praktis dan pengembanan 

hukum teoretis. 

Apa yang elitulis eli elalam buku ini elapat clikatakan 

merupakan bagian elari materi yang selama ini suelah kami 

sampaikan ke khalayak penstudi hukum dalam berbagai 

kesempatan. Posisi kami bertiga sebagai elosen di sejumlah 

pmgram pascasarjana ilmu hukum, antara lain eli Univer

sitas Indonesia, Universitas Diponegoro, Universitas Katolik 

Parahyangan, clan Universitas Pasunclan, secara tidak lang

sung ikut membantu kami menggapai pemahaman yang 

relatif sama terkait wacana pengembanan hukum teoretis 

ini. Bahan-bahan yang selama ini belum sempat dituangkan 

secara tertulis itulah yang kemuelian elihadirkan dalam 

buku ini. 

Pmf. Bernard Arief Sidharta akan memulai ulasan

nya tentang hubungan anl'ara ilmu hukum, teori hukum, 

clan filsafaL hukum. Beliau mengklaim konstelasi disiplin 

hukum yang dimuat di elalam tulisan ini rnerupakan pan

dangan termutakhir (state ofthe arts) dari pohon disiplin 

hukum. Pada tataran paling awal terdapat ilmu hukum 

dogmatis. Isu kunci yang penting ten tang ilmu hu kum 

dogmatis ini adalah soal keilmiahannya untuk dapat 

diterima sebagai kerabat ilmu pada umumnya. Anthon F. 

'l l 

Susanto 
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eliti, dan 
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1thon F. 

Susanto mengambil peran untuk mengulas tentang hal 

ini. Satu isu serupa, yakni tentang status teori hukum, 

dipercayakan ke Shidarta untuk membahasnya. 

Hadirnya buku ini eli tangan pembaca tentu tidak 

terlepas dari perhatian banyak pihak. Prof. Dr. Asep 

Warlan Yusuf dan Dr. Niken Savitri dari Program Pasca

sarjana Universitas Katolik Parahyangan aclalah figur yang 

sangat antusias mendukung kelahiran buku ini dan untuk 

diluncurkan di Kampus Unpar, Bandung. Demikian JUga 

dengan Aep Gunarsa dari Penerbit Logoz yang ikut 

berkontribusi secara teknis menyiapkan penerbitan buku 

ini. 

Banclung, 8 Oktober 2.014. 

Shidarla & Anthon F. Su santo 
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DISIPLIN I-!UKUM: 
Tentang Hubungan antara Ilmu Hukum, 

Teori Hukum dan Filsafat Hukum 
(State ofThe Arts)' 

Bernard AriefSidharta 

Masyarakat ITiar)USIJ., betapapun sederhananya, selalu 

memerlukan penataan dengan pengaturan perilaku di 

dalam masyarakat, yang kepatuhan dJn pen egakannyCl 

tidak dJpat sepenuhnya diserahkan kcpacla kcnv1u~ n brbas 

masing-masing (Ubt societas ibi ius). Karena itu , di d2l<1m 

masyarakat dengan sendirinya timbul sistem pc:• ngendalian 

sosial (social control) terhactap perilaku para warga Ill LIS)?,· 

rakatnya. Dalam perkembangannya, sistem pengendalian 

sosial ini telah mengalami transfnrmasi, dan memunculkan 

apa yang sekarang disebut sistem hukum, yang kepatuhan 

dan penegakannya tidak discrahkan sepenuhnya kepada 

'l'uli-.:.111 ini s,·lwlucllllY·l J> l'm,>h dim11JI di )urn ,1l l'ro juslili(l '1'.1hun 
XX Nt>mt>c· ;. juli :1oo2, him. ::; -1~. 



1'1-:N<;EivlllANAN IIUI\lJM TLORE'I'IS 

kemauan be bas masing-masing warga masyarakat, melain

kan dapat dipaksakan secara terorganisasi oleh masyarakat 

sebagai keselmuhan, yakni oleh masyarakat hukum yang 

pada tingkat perkembangan dewasa ini terorganisasi secara 

politikal berbentuk badan hukum publik yang clisebut 

negara. 

Sebagai gejala sosial, hukum menyanclang berbagai 

aspek, faset, ciri, climensi waktu dan ruang, serta tataran 

abstraksi, yang majemuk. Karena itu, hukum dapat clipela

jari atau ditelaah secara rasional-sistematikal-metoclikal . 
dari berbagai suclut pandang dan pendekatan, artinya dari 

berbagai sudut pertanyaan-inti. jika telaah rasional dari 

suatu suclut pandang dan pendekatan tertentu terhaclap 

hukum itu dikembangkan menjadi suatu clisiplin ilmiah 

mancliri dengan mengembangkan metode khas sendiri 

yang dilaksanakan secara ketat disertai dengan pemben

tukan berbagai perangkat pengertian-pengertian khusus 

yang clengan sengaja secara khusus cliciptakan untuk 

mengolah objek telaahnya (yakni: hukum), maka terb.:n

uklah sebuah disiplin ilmiah yang objeknya atau pokok 

telaahnya adalah hukum. 

Disiplin ilmiah yang dimaksud eli sini adalah kegiatan 

intelektual yang dipelajari untuk memperoleh penge

tahuan tentang suatu bidang tertentu dari realitas atau 

pemahaman menclasar tentang realitas secara rasional

.'listematikal-metodikal clan terus menerus clisertai dengan 

pernbentukan metode clan percmgkat pengertian-penger-
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Ref'lcksi alil>; Konstelilsi Disiplin llukt1m 

tian sebagai sarana intelektual llntuk mengkompil<1si, 

mengolah dan menata bahan-bahan terberi dari objek 

telaahnya, dan akhirnya meletakkan semua produk kegiat

an intelektual tersebut ke dalam suatu sistem. Jadi, istilah 

disiplin ilmiah itu menunjuk pada suatu ilmu atau cabang 

ilmu yang mandiri yang didefinisikan berdasarkan masalah

pokok a tau pertanyaan-inti yang dipersoalkan di dalamnya 

dan metodologi terkait yang digunakan dan dikembang

kan dalam pengembanannya (cfVan den Bergh, 197·P 7J-

Dengan kata lain, yang membede1kan ilmu yang satu 

dari ilmu yang lainnya bukanlah objeknya, melainkan 

masalah-pokoknya dan metodologinye1, artiny~: h'1ke1n 

objek materialnya melainkan objek formalnya. Demikian

Jah , dewasa ini telah muncul berbagai disipli11 ilmiah yang 

objek atau pokok-telaahnya sama, yakni hukum. Keselu·· 

ruhan disiplin ilmiah tersebut dapat disebut dengan s2.tu 

istilah cakupan, yakni Disiplin Ilmiah tentang Hukum (sci

ences concerned with law, Radbruch) atau !lmu-ilmu 

Hukum (Mochtar Kusumaatmadja) a tau, untuk menggu

nakan istilah dari Meuwissen, dapat juga disebut Pengem-· 

banan Hukum Teoritikal' (theorctischc rcchtsbeoefcning); 

.!. Y,111~ dimaksud dengan pengembanan hukum adalah kegia tan 
m<1nusi,1 berkenaan dengan clengan aclanya dan berlakuny<~ hukum 
di dalam masy,1rakat, yang meliputi kegiatan membentuk, melak
s,ln,lk,ln, menerapkan, mcnemuk<1n, me11ufsirkan, meneli ti, dan 
Sl'l'<ll'<l sistematikal111e1npelajari dan mengajarkan hukum. Perkat<1an 
"nwngemb<~n" arlinya: memikul ar,lu menyandang tugas dan kewa
jihan untuk melaksan ukil n, mcnjalankan, mcngurus, memelih<H<1, 
mengol,1h, d<tn mengcmb<1ngk.m st1<1tu jcnis kcgi.11,111 lerlentu, c!,111 

"l 
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I'ENGEMBANAN 1-JUKUM TEORETIS 

istilah-istllah tersebut tadi semuanya menunjuk pada 

kegiatan akal-budi untuk secara ilmiah (rasional

sistematikal-metodikal, terargumentasi dan terus menerus) 

berupaya memperoleh pengetahuan dan pemahaman 

tentang hukum serta penguasaan intelektual atas hukum. 

Berbagai clisiplin ilmiah yang mempelajari hukum 

sebagai objeknya itu, clapat kita kelompokkan dengan 

mengacu patokan tertentu. Jika kita berpatokan pada titik

berdiri (standpoint) penstudinya, maka dapat kita bedakan 

kc dalam dua kelompok, yakni gugus Disiplin Hukum dan 

gugus D'isiplin Non-hukum (atau Disiplin Ilmu-ilmu Lain) 

yang objek telaahnya hukum. Disiplin Hukum mempe

lajari objeknya, yakni hukum, dari sudut pendekatan in

ternal, yakni dari dalam hukum itu sendiri dan dengan 

dl'rnikian bertolak dari titik-berdiri partisipan (mcdespelcr). 

Berclasarkan lataran abstraksinya, Disiplin Hukum 

cbpat dibeclakan ke dalam llmu Hukum, yang eli Barat 

biasa disebut Dogmatika Hukum atau Rcchtsdogmatick, 

yang tingkat abstraksinya paling kurang (dengan pencle-

secilra moral bertanggung-jawab untuk itu. Pengembanan hukum 

dibedakan ke dalam pengembanan hukum praktikal clan pengem

banJn hukum teoritikJI. Pengembanan hukum praktik<tl adalah 

kegiatan yang berkenaan dengan h<tl mewujudkan hukum dalam 

keny<11.1an sehJri-hari secarJ konkret, yang mem·c1kup pl'mbentuk

an hukum, pcnemuan hukum d,1n bantuan illlkum. l'engembanan 

ltukllln leuritik,JI ,Hialah kegi.11an c~k<d-budi untuk memperoleh 

pengu,Js,m intelekl ual al<Js hukum, a tau, upaya pemahamat\ hukum 
sec,\t'.l ilmi;th, yiikni sec<Jr<Jmetndik sisll'lll.lhk,ll-logik l'i1Sion,ll, y,1ng 

mencakup llmu Hukum, Teori Hukum dan Filsal'<Jt 1-lukum. 
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Refleksi atas Konstelasi Disiplin Hukum 

katan normatif-evaluatif praktikal), Filsafat Hukum 

(dengan pendekatan spekulatif-evaluatif) yang tingkat 

abstraksinya paling tinggi, dan Teori Hukum (dengan 

pendekatan ilmiah-positif teoretikal) yang tingkat abstrak

sinya berada di an tara Ilmu Hukum dan Filsafat Hukum. 

Jan Gijssels dan Van Hoecke dalam buku "Wat is 

Rechtsteorie?" menggunakan istilah Rechtswetenschap 

(Ilmu Hukum) untuk menunjuk pada apa yang dalam 

tulisan ini disebut Disiplin Hukum. 

Dalam arli yang luas ini, pengertian Ilmu Hukum itu 

mencakup Dogmatika Hukum, Teori Hukum dan Filsafat 

Hukum. Untuk pengertian yang luas itu, Meuwissen 

menggunakan istilah Pengembanan Hukum Teoritikal 

(theoretische rechtsbeoefening), yang dalam pandang

annya mencakup juga Sejarah Hukum, Perbandingan 

Hukum, Sosiologi Hukum, Antropologi Hukum, dan 

Psikologi Hukum. Disiplin Non-hukum yang objek-telaah

nya hukum mempelajari objeknya dari sudut pendekatan 

eksternal, yakni dari luar hukum itu sendiri dan clengan 

demikian bertolak dari titik-berdiri pengamat (observer, 

toeschouwer). 

Disiplin-disiplin ilmiah ini secara empirik-positif mem

pelajari hukum sebagaimana ia terwujud dalam sikap dan 

perilaku para warga dan pejabat masyarakat yang dapat 

diamati clengan pancaindera, sehingga secara empirikal 

dapat ditelitidan dipelajari dengan menggunakan metode

metode Ilmu-ilmu Sosial; ilmu-ilmu ini berupaya merna-
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